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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banyaknya perusahaan dalam industri, serta kondisi perekonomian saat ini
telah menciptakan suatu persaingan yang ketat antar perusahaan (Salvatore 2005).
Pada dasarnya, perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan kepada
manajemen, investor dan pihak-pihak lainnya pada periode yang ditentukan oleh
perusahaan. Perusahaan umumnya dioperasikan oleh orang-orang yang
mempunyai keahlian dan keterampilan tertentu agar tujuan dari perusahaan
tersebut dapat dicapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Tujuan utama
perusahaan adalah memperoleh laba yang tinggi atau besar dan tumbuh
berkesinambungan dalam jangka panjang untuk memaksimalkan kesejahteraan
para pemegang saham melalui keputusan atau kebijakan. Perusahaan umumnya
erat kaitannya dengan struktur kepemilikan sebagai peranan dalam menjalankan
kinerja perusahaannya dengan laba yang diperoleh. Kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba disebut juga profitabilitas (Mirawati, 2013).

Untuk melakukan kegiatan investasi biasanya investor akan melakukan
analisis terhadap laporan keuangan dengan sangat cermat. Laporan keuangan
adalah salah satu aspek yang paling di perhatikan oleh para investor adalah tingkat
profitabilitas pada perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Dalam penelitian ini



profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA). ROA atau
Return On Assets merupakan tingkat pengembalian terhadap total aset, yaitu suatu
rasio profitabilitas untuk mengetahui berapa laba yang dihasilk an dari total aktiva
yang digunakan oleh perusahaan (Mirawati, 2013).

Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan kas jangka pendek. Risiko likuiditas jangka pendek
perusahaan dipengaruhi oleh waktu arus kas masuk dan arus keluar bersamaan
dengan prospek kinerjanya di masa depan. Pentingnya likuiditas paling baik
dilihat dengan mempertimbangkan dampak dari ketidakmampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek (Wild et al, 2007).

Jika harga yang direalisasi dapat diprediksi seperti juga realisasi
persediaan, piutang akan merupakan aset yang lebih likuid daripada persediaan,
karena waktu yang dibutuhkan untuk mengubah aset ke bentuk tunai lebih
singkat. Jika harga yang direalisasi untuk piutang lebih pasti daripada pesediaan,
piutang akan dianggap makin likuid (Horne dan John, 2012).

Menurut Weston dan Bringham (2008) Total Assets Turnover merupakan
rasio pengelolaan aktiva yang terakhir, mengukur perputaran atau pemanfaatan
dari semua aktivitas perusahaan. Sedangkan menurut Bodie et al (2014) Total
Assets Turnover adalah: “Mengukur berapa kali total aktiva perusahaan
menghasilkan penjualan, ini juga dapat diartikan Total Assets Turnover
mengukurperputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”.



Menurut Kasmir (2002) besar kecilnya suku bunga simpanan dan
pinjaman sangat dipengaruhi oleh keduanya artinya baik bunga simpanan maupun
pinjaman saling memengaruhi, di samping pengaruh faktor-faktor lainnya, seperti
jaminan, jangka waktu, kebijakan pemerintah, dan target laba.

Nilai tukar (atau dikenal sebagai kurs) adalah sebuah perjanjian yang
dikenal sebagai nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat kini atau di
kemudian hari, antara dua mata uang masing-masing negara atau wilayah. Pada
umumnya negara yang mempunyai tingkat inflasi yang tinggi mempunyai
kecenderungan nilai mata uang yang semakin melemah (Sukanto,2009).

Kemungkinan suatu perusahaan berada pada posisi tekanan keuangan juga
banyak dipengaruhi oleh struktur kepemilikan perusahaan tersebut (Nur’aeni
2005). Struktur kepemilikan di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda
dari perusahaan-perusahaan di Negara lain. Sebagian besar perusahaan di
Indonesia memiliki kecenderungan terkonsentrasi sehingga pendiri juga dapat
duduk sebagai dewan direksi atau komisaris, dan selain itu konflik keagenan dapat
terjadi antara manajer dan pemilik dan juga antara pemegang saham mayoritas
dan minoritas (Wiranata, 2013).

Menurut  Apriada (2013) struktur kepemilikan saham mampu
memengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja.
Hal ini disebabkan karena adanya kontrol yang dimiliki oleh para pemegang
saham. Struktur kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai perusahaan.

Dua aspek yang perlu dipertimbangkan ialah: (1) konsentrasi kepemilikan



perusahaan oleh pihak luar (outsider ownership concentration) dan (2)
kepemilikan perusahaan oleh manajer (manager ownership).

Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan
ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi
yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Potensi
yang kaya akan sumber daya alam akan dapat menumbuhkan terbukanya
perusahaan-perusahaan untuk melakukan eksplorasi pertambangan sumber
daya tersebut. Perusahaan dalam industri pertambangan umum dapat
berbentuk usaha terpadu dalam arti bahwa perusahaan tersebut memiliki
usaha eksplorasi, pengembangan dari konstruksi, produksi, dan pengolahan
sebagai satu kesatuan usaha atau berbentuk usaha-usaha terpisah yang masing-
masing berdiri sendiri (www.geologi.esdm.go.id).

Perusahaan pertambangan membutuhkan modal yang sangat besar
dalam mengeksplorasi sumber daya alam dalam mengembangkan pertambangan.
Untuk itu, perusahaan pertambangan banyak masuk ke pasar modal untuk
menyerap investasi dan untuk memperkuat posisi keuangannya. Pasar modal
memiliki peran yang besar bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal
menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan.
Investasidalam saham  tergantung pada fluktuasi harga saham di  bursa,
ketidakstabilan tingkat bunga, ketidakstabilan pasar dan juga kinerja
keuangan perusahaan tersebut. Untuk itu dalam melakukan investasi dalam
bentuk saham investor harus melakukan analisis terhadap faktor yang dapat

mempengaruhi kondisi perusahaan (Herliansyah, 2012).



Berikut ini adalah data perusahaan pertambangan sub sektor batu bara

yang terdaftar BEI pada tahun 2013-2017:
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Sumber: Data Diolah
Gambar 1.1
Perkembangan ROA Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Tahun 2013-
2017

Berdasarkan Gambar 1.1 Perkembangan Return On Assets selama 5 tahun
mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 8.95 penurunan lagi pada tahun
2015 sebesar 3.75 kemudian naik pada tahun 2016 sebesar 8.1 dan selanjutnya
pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 16.5. Menurut www.suara.com
dalam artikelnya menceritakan tentang kondisi industri pertambangan pada tahun
tersebut. Harga komoditi dan minimnya permintaan impor terhadap batubara
menjadi alasan industri pertambangan mengalami penurunan dalam profitablitas.

Hasil penelitian Dominica (2017) mengungkapkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan secara parsial Likuiditas terhadap Profitabilitas sependapat

dengan Amrita (2016) yang memaparkan pengaruh positif dan signifikan secara
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simultan dari Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas terhadap Profitabilitas
Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kesimpulan berbeda dengan variabel yang berbeda seperti penelitian yang
dilakukan oleh Budiyanto (2015) dan Ambarwati (2015) yang memaparkan
Likuiditas (CR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian Yayat (2012), Setyoningsi (2014) dan
Ambarwati (2015) yang sama-sama berpendapat bahwa aktivitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda pendapat dengan Claudia
(2015) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui
bahwa variabel Total Asset Turn Over tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Hasil Penelitian Amalia (2014) variabel Bl rate tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan. Sependapat dengan Arief (2014) yang hasil
penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada pengaruh positif antara suku bunga
terhadap profitabilitas.

Penelitian Hidayati (2014) menyatakan bahwa kurs mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan hasil penelitian Hari
(2017) dan Fajar (2016) yang sama-sama memaparkan bahwa nilai tukar tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam profitabilitas.

Mirawati (2014) kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Taufig (2017), kepemilikan institusional berpengaruh negatif

signifikan terhadap profitabilitas. Wiranata (2013), kepemilikan institusional



tidak terbukti berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa
rendahnya kekuatan kepemilikan institusional akan berdampak melemahnnya
kontrol eksternal terhadap perusahaan. Adanya kepemilikan institusional dapat
membantu meningkatkan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba
maksimum.

Mirawati (2013) menyatakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Sedangkan Rifgi (2013) menyatakan kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Wiranata (2013),
menyatakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan
Rahardian (2015) menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu membuat peneliti
menguji tentang likuiditas, aktivitas, suku bunga, nilai tukar dan struktur
kepemilikan terhadap profitabilitas. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian  yang dilakukan saat ini adalah sama-sama meneliti likuiditas,
aktivitas, suku bunga, nilai tukar dan struktur kepemilikan terhadap profitabilitas.
Perbedaannya adalah penelitian ini lebih difokuskan pada profitabilitas, penelitian
ini juga lebih mengkhususkan pada penelitian di perusahaan pertambangan sub
sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penelitian ini tidak
menambahkan variabel independen lain selain likuiditas, aktivitas, suku bunga,
nilai tukar dan struktur kepemilikan perbedaan selanjutnya adalah perbedaan

periode waktu penelitian. Perbedaan penelitian inilah yang membuat peneliti



untuk menguji hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
peneliti saat ini.

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh likuiditas, aktivitas, suku bunga, nilai tukar dan struktur kepemilikan
terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan. Penelitian  sebelumnya
mengindikasikan untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan aspek
likuiditas, aktivitas, suku bunga, nilai tukar dan struktur kepemilikan serta
profitabilitas  diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Pemilihan
perusahaan sektor pertambangan subsektor batubara dalam penelitian ini
dikarenakan batubara merupakan sektor yang cukup diminati para investor dengan
daya tariknya yang berkembang di dunia pasar modal.

Profitabilitas yang maksimal adalah suatu pencapaian yang diperoleh
seseorang atau organisasi dalam berkerja atau berusaha yang mengikuti kaidah-
kaidah agama dan prinsip- prinsip ekonomi Islam. Profit yang baik merupakan
hasil suatu pencapaian yang diperoleh oleh dari Ajaran yang baik meliputi prinsip
dan kaidah-kaidah dalam ilmu ekonomi Islam.

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, misalnya membayar gaji, membayar biaya
operasional, membayar hutang jangka pendek, membayar bahan baku dan lain
sebagainya yang membutuhkan pembayaran segera atau telah jatuh tempo
(Subramanyam, 2014). Menurut Imam Hanafi, utang didefinisikan sebagai
pengorbanan ekonomis yang mungkin timbul dimasa mendatang dari kewajiban

organisasi sekarang untuk mentransfer aset atau memberikan jasa kepihak lain di



masa mendatang, sebagai akibat transaksi atau kejadian di masa lalu. Menurut
Wahbah al-Zuhailiy dalam karyanya al-figh al-islamiy piutang ialah penyerahan
suatu harta kepada orang lain yang tidak disertai dengan imbalan atau tambahan
dalam pengembaliannya (Zuhaili, 2007).

Menurut Shihab (2009) aktivitas terkait dengan pemanfaatan laba dan aset
yang ada pada perusahaan. terkait dengan pemanfaatan yang ada. Dalam Islam
diatur untuk tidak boros dalam menggunakan harta, sebagaimana firman Allah

SWT dalam Q.S. Al Furgon ayat 67, sebagai berikut:

Artinya:

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) ditengahtengah
antara yang demikian.”(Q.S. AI-Furqon: 67).

Kepemilikan adalah suatu ikatan seseorang dengan hak miliknya yang
disahkan syariah. Kepemilikan berarti pula hak khusus yang didapatkan si
pemilik. Sehingga ia mempunyai hak menggunakan sejauh tidak melakukan
pelanggaran pada garis-garis syariah. Menurut hukum dasar, yang namanya harta
sah dimilki kecuali harta-harta yang telah disiapkan untuk kepentingan umum
misalnya wakaf dan fasilitas umum (Qordhawi 1997).

Menurut Saeed Abdullah (2003) Majelis ulama Indonesia (MUI),

mengeluarkan fatwa tentang bunga bank (interest/fai’dah), yaitu; a) Bunga

(interest/fa’idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uang



(al garadh) yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan
pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan
secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan persentase, b) Riba adalah
tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena penagguhan dalam
pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya.

Dalam pandangan Islam nilai tukar mata uang adalah suatu ukuran penting
dalam kegiatan ekonomi, maka ukurannya harus adil dan stabil yang dalam
bahasa Al-Quran disebut mustagim, tidak volatil. Uang adalah alat ukur nilai yang
penting dalam kehidupan, karena penurunan nilai riil mata uang, memiliki efek
buruk bagi kehidupan sosial ekonomi dan tingkat kesejahteraan masyarakat
(Sholihin, 2008).

Berdasarkan latar belakang diatas banyak ketidakkonsistenan ditemukan di
dalam penelitian-penelitian sebelumnya, maka pengaruh likuiditas, aktivitas,
struktur kepemilikan, suku bunga dan nilai tukar terhadap profitabilitas masih
perlu untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi
lebih dalam penganalisaan pengaruh likuiditas, aktivitas, struktur kepemilikan,
suku bunga dan nilai tukar terhadap profitabilitas sektor pertambangan sub sektor
batu bara secara khusus, yang ditentukan dalam variabel likuiditas adalah current
ratio, aktivitas adalah total assets turnover ratio dan struktur kepemilikan
diantaranya kepemilikan institusional dan kepemelikan manajerial. Penelitian ini
menguji pengaruh likuiditas, aktivitas, struktur kepemilikan, suku bunga dan nilai
tukar terhadap profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On Assets

(ROA) sebagai ukuran kinerja operasional perusahaan.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik
untuk memberikan judul penelitian “Pengaruh Likuiditas, Aktivitas, Struktur
Kepemilikan, Suku Bunga dan Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas Serta
Tinjauannya Dalam Sudut Pandang Islam (Studi Pada Sektor Pertambangan
Sub Sektor Batubara Yang Terdaftar di BEIl Periode Penelitian Tahun 2013-
2017)”.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari: likuiditas (X1), aktivitas (X2),
kepemilikan institusional (X3), kepemilikan manajerial (X4), suku bunga (X5)
dan nilai tukar (X5). Sedangkan variabel terikatnya adalah Profitabilitas ().

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diketahui adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan, dimana pada variabel
penelitian yaitu struktur kepemilkan terus mengalami perubahan nilai dan ini akan
berpengaruh terhadap naik turunnya profitabilitas selama masa penelitian, maka
diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?
2. Apakah aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan?

4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan?

5. Apakah suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?
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1.3.

Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?
Apakah likuiditas, aktivitas, kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, suku bunga dan nilai tukar secara bersama-sama dapat menjadi
model yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?

Bagaimana pandangan islam terhadap profitabilitas, likuiditas, aktivitas,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, suku bunga dan nilai
tukar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan urain perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.

Untuk mengetahui apakah aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.

Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Untuk mengetahui apakah suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.

Untuk mengetahui apakah nilai tukar berpengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan.
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1.4.

Untuk mengetahui apakah likuiditas, aktivitas, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, suku bunga dan nilai tukar secara bersama-sama
dapat menjadi model yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.
Untuk mengetahui pandangan islam terhadap profitabilitas, likuiditas,
aktivitas, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, suku bunga
dan nilai tukar.

Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan penelitian ini

bermanfaat bagi investor, perusahaan, penulis dan pembaca dengan penjelasan

sebagai berikut:

Praktisi

1.

Bagi investor, penelitian ini bisa dijadikan alat bantu analisis terhadap

saham yang diperjualbelikan.

2. Bagi perusahaan, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
rangka pengambilan keputusan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
dasar dasar penelitian dan dasar pertimbangan dalam pengambilan
keputusan dimasa yang akan datang.

Teoritis

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar perluasan
penelitian terutama yang berhubungan dengan pengaruh struktur
kepemilikan yang dikaitkan dengan profitabilitas.

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris

mengenai varibel — varibel yang dapat mempengaruhi profitabilitas.
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